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ABSTRAK

Penelitian ini secara langsung berfokus pada permasalahan rendahnya kinerja guru SMK Negeri se-Wilayah Bandung Raya Jawa Barat yang dipengaruhi oleh kepemimpinan kepala sekolah, kompetensi guru, dan budaya sekolah, serta peran pembelajaran jarak jauh (PJJ) sebagai variabel pemoderasi. Tujuan penelitian adalah menganalisis pengaruh ketiga variabel tersebut terhadap kepuasan kerja guru dan implikasinya terhadap kinerja guru. Penelitian menggunakan metode survei dengan pendekatan deskriptif dan verifikatif melalui analisis jalur (path analysis), melibatkan 351 responden guru  ASN yang sudah bersertifikasi profesi pendidik yang dipilih menggunakan teknik Cluster Proporsionale Sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah berada pada kategori cukup efektif menuju efektif, kompetensi guru cukup baik menuju baik, budaya sekolah dipersepsikan kuat, kepuasan kerja guru cukup tinggi, dan PJJ cukup efektif menuju efektif, sementara kinerja guru berada pada kategori cukup baik. Secara parsial dan simultan, kepemimpinan kepala sekolah, kompetensi guru, dan budaya sekolah berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja guru, serta kepuasan kerja guru berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru. Selain itu, PJJ terbukti memoderasi secara signifikan hubungan antara kepuasan kerja dan kinerja guru, yang menunjukkan bahwa pelaksanaan PJJ mampu memperkuat kontribusi kepuasan kerja terhadap peningkatan kinerja guru. Dengan demikian, peningkatan kualitas kepemimpinan, pengembangan kompetensi, penguatan budaya sekolah, serta optimalisasi PJJ menjadi faktor strategis dalam meningkatkan kepuasan kerja dan kinerja guru SMK Negeri di wilayah Bandung Raya.
Kata Kunci: kepemimpinan kepala sekolah, kompetensi guru, budaya sekolah, kepuasan kerja guru, pembelajaran jarak jauh, kinerja guru.

ABSTRACT

The Influence of Principal Leadership, Teacher Competence, and School Culture on Teacher Job Satisfaction and Its Implications for Teacher Performance with Distance Learning as a Moderating Variable (Survey of State Vocational High School Teachers in the Greater Bandung Area, West Java). Supervisors: Prof. Dr. H. Azhar Affandi, SE., M.Sc. (Promoter) and Prof. Dr. Hj. Eni Rusyani, SE., MM. (Co-Promoter).
This study directly addresses the issue of low performance among state vocational high school teachers in the Greater Bandung Area, West Java, which is influenced by principal leadership, teacher competence, and school culture, with distance learning serving as a moderating variable. The objective of this research is to analyze the influence of these three independent variables on teacher job satisfaction and examine their implications for teacher performance. The study employed a survey method with both descriptive and verificative approaches, utilizing path analysis as the analytical technique. A total of 351 teachers teachers who have received professional teaching certification were selected as respondents using the Cluster Proportional Sampling technique.
The results indicate that principal leadership is perceived as moderately effective toward effective, teacher competence is categorized as fairly good toward good, and school culture is perceived as strong. Teacher job satisfaction is relatively high, distance learning is considered moderately effective toward effective, and teacher performance is classified as fairly good. Both partially and simultaneously, principal leadership, teacher competence, and school culture have a significant effect on teacher job satisfaction. Furthermore, teacher job satisfaction significantly influences teacher performance. Distance learning was found to significantly moderate the relationship between job satisfaction and teacher performance, demonstrating that it strengthens the effect of job satisfaction on improving teacher performance. Therefore, enhancing the quality of principal leadership, strengthening teacher competence, fostering a supportive school culture, and optimizing the implementation of distance learning are strategic efforts to improve teacher job satisfaction and performance in State Vocational High Schools across the Greater Bandung Area.
Keywords: principal leadership, teacher competence, school culture, teacher job satisfaction, distance learning, teacher performance
PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah
Pendidikan adalah faktor kunci untuk membentuk Sumber Daya Manusia (SDM) berkualitas di Indonesia, sesuai amanat UUD 1945 dan UU Sisdiknas. Pemerintah terus berupaya meningkatkan mutu pendidikan melalui program seperti RPJMN 2025-2029 dan Renstra Kemendikdasmen 2025.
Meskipun demikian, kualitas pendidikan nasional dinilai belum optimal, dibuktikan dengan peringkat global dan skor PISA 2022 yang masih rendah, serta Angka Partisipasi Sekolah (APS) yang kurang. Secara khusus, lulusan SMK mencatatkan Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) tertinggi (9,01% per Feb 2024). Di wilayah Bandung Raya, kualitas pendidikan SMK berada dalam kategori Sedang, dengan Literasi, Numerasi, dan Kualitas Pembelajaran dikategorikan Kurang.
Faktor utama rendahnya mutu pendidikan adalah kinerja guru yang belum optimal. Kinerja guru dipengaruhi oleh Kepemimpinan Kepala Sekolah, Kompetensi Guru, dan Budaya Sekolah, serta adanya kesenjangan antara kondisi ideal dan aktual terkait kepuasan kerja dan kinerja guru.
Identifikasi Masalah
Identifikasi masalah di SMK Negeri se-Wilayah Bandung Raya mencakup isu-isu berikut:
1. Kemampuan literasi dan numerasi siswa kurang, dan kualitas pembelajaran serta penyerapan lulusan masih kurang.
2. Kepemimpinan Kepala Sekolah tidak efektif, terutama dalam supervisi.
3. Kompetensi Guru cukup baik, namun rendah dalam kompetensi kepribadian.
4. Budaya Sekolah cukup kuat, tetapi pemahaman terhadap slogan sekolah lemah.
5. Kepuasan kerja guru cukup tinggi, tetapi rendah pada kesempatan promosi.
6. Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) efektif, tetapi kolaborasi antar siswa belum optimal.
Batasan Masalah
Penelitian ini membatasi fokus pada enam variabel utama dengan unit analisis guru SMK Negeri yang berstatus ASN dan bersertifikasi:
1. Variabel Bebas (X): Kepemimpinan Kepala Sekolah, Kompetensi Guru, dan Budaya Sekolah.
2. Variabel Intervening (Y): Kepuasan Kerja Guru.
3. Variabel Pemoderasi (M): Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ).
4. Variabel Terikat (Z): Kinerja Guru.
Rumusan Masalah
Rumusan Masalah adalah untuk menganalisis kondisi dan pengaruh variabel-variabel bebas, intervening, moderasi, dan terikat, baik secara langsung maupun simultan.
Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini dalah untuk menganalisis:
1. Kondisi masing-masing variabel (Kepemimpinan Kepala Sekolah, Kompetensi Guru, Budaya Sekolah, Kepuasan Kerja Guru, PJJ, dan Kinerja Guru).
2. Pengaruh Kepemimpinan, Kompetensi, dan Budaya terhadap Kepuasan Kerja.
3. Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Guru.
Manfaat Penelitian
1. Teoretis: Memberikan sumbangan pada pengembangan ilmu manajemen pendidikan.
2. Praktis: Memberikan wawasan bagi pengambil kebijakan dan praktisi sekolah untuk meningkatkan kualitas pendidikan melalui pengembangan kepemimpinan, kompetensi, budaya sekolah, serta perbaikan strategi PJJ.
II. TINJAUAN PUSTAKA
Landasan Teori Variabel Utama
	Variabel
	Definisi Kunci
	Fungsi Utama

	Kepemimpinan Kepala Sekolah (X1)
	Kemampuan kepala sekolah memengaruhi sumber daya sekolah melalui hardskills dan softskills untuk mencapai tujuan pendidikan (Wahjosumidjo, 2019).
	Fungsi Motivasi, Pengarahan, Pengorganisasian, Evaluasi, dan Pengembangan budaya sekolah.

	Kompetensi Guru (X2)
	Gabungan pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai yang terintegrasi, mencakup dimensi Pedagogik, Profesional, Sosial, dan Kepribadian (Musfah, 2015).
	Memastikan kualitas perencanaan, pelaksanaan, dan penguasaan materi pembelajaran.

	Budaya Sekolah (X3)
	Nilai-nilai, norma, praktik, simbol, dan ritual yang membentuk lingkungan belajar dan memengaruhi motivasi guru serta cara siswa belajar (Qomaruzzaman, 2016).
	Menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan positif.

	Kepuasan Kerja Guru (Y)
	Perasaan positif guru terhadap pekerjaan, yang dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti gaji, promosi, rekan kerja, dan lingkungan kerja (Robbins & Judge, 2022).
	Menjadi prediktor utama motivasi dan komitmen guru.

	Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) (M)
	Proses belajar-mengajar dengan bantuan teknologi di mana pendidik dan peserta didik berada di lokasi berbeda (online) (Tian Belawati, 2020).
	Memanfaatkan teknologi digital (VR, AR, AI, e-learning) untuk personalisasi, kolaborasi, dan pengembangan kemandirian pembelajar.

	Kinerja Guru (Z)
	Hasil kerja yang dicapai guru sesuai tanggung jawabnya, mencakup keterampilan mengajar, perencanaan, pelaksanaan, dan interaksi positif dengan siswa.
	Berdampak langsung pada prestasi dan kualitas hasil belajar siswa.


Tinjauan Penelitian Terdahulu dan Kesenjangan (Research Gap)
Tinjauan terhadap puluhan penelitian terdahulu mengonfirmasi hubungan yang konsisten:
1. Model Inti: Kepemimpinan dan Budaya Organisasi berpengaruh positif terhadap Kepuasan Kerja, dan Kepuasan Kerja berfungsi sebagai variabel mediasi kunci yang memengaruhi Kinerja Guru.
2. Integrasi Kompetensi: Penelitian yang menyertakan Kompetensi Guru juga menunjukkan adanya pengaruh positif terhadap Kepuasan Kerja dan Kinerja (misalnya, Ridho et al., 2018).
3. Konteks PJJ: Studi PJJ menemukan bahwa efektivitasnya dipengaruhi oleh kendala teknis dan pelatihan guru (Damayanthi, 2020), dan PJJ memiliki hubungan dengan Kinerja Guru (Sukendro et al., 2023).
Kesenjangan Penelitian (Gap):
1. Model Integratif Enam Variabel: Tidak ada penelitian terdahulu yang secara serentak menguji enam variabel ini (X1, X2, X3 Y  Z) dalam satu model jalur komprehensif.
2. Peran Moderasi PJJ: Penelitian ini adalah yang pertama menempatkan PJJ sebagai variabel pemoderasi yang menguji apakah PJJ memperkuat atau memperlemah hubungan antara Kepuasan Kerja Guru terhadap Kinerja Guru.
Kerangka Teori dan Hipotesis
Kerangka Teori: Penelitian ini didukung oleh struktur teori hierarkis:
1. Grand Theory: Teori Manajemen dan Organisasi.
2. Middle Theory: Teori Manajemen Sumber Daya Manusia dan Perilaku Organisasi.
3. Application Theory: Teori Kepemimpinan, Kompetensi, Budaya Sekolah, Kepuasan Kerja, PJJ, dan Kinerja.
Kerangka Pemikiran (Hubungan Antar Variabel):
1. X1, X2, dan X3 saling memengaruhi dan secara simultan berpengaruh positif terhadap Y (Kepuasan Kerja Guru).
2. Y (Kepuasan Kerja Guru) berpengaruh positif terhadap Z (Kinerja Guru).
3. M (PJJ) memoderasi dan memperkuat hubungan antara Y dan Z.
Hipotesis Utama:
1. Kepemimpinan Kepala Sekolah, Kompetensi Guru, dan Budaya Sekolah (secara parsial dan simultan) berpengaruh positif terhadap Kepuasan Kerja Guru.
2. Kepuasan Kerja Guru berpengaruh positif terhadap Kinerja Guru.
3. Kepuasan Kerja Guru berpengaruh positif terhadap Kinerja Guru yang dimoderasi oleh PJJ.
III. METODE PENELITIAN
Desain dan Lokasi Penelitian
	Aspek
	Deskripsi

	Metode Penelitian
	Deskriptif dan Explanatory Survey. Tipe hubungan antar variabel adalah Kausalitas (sebab-akibat).

	Tipe Analisis
	Analisis Deskriptif (menjelaskan variabel) dan Analisis Verifikatif (menguji hipotesis).

	Lokasi
	39 SMK Negeri se-Wilayah Bandung Raya (Kota Bandung, Kab. Bandung, Kab. Bandung Barat, dan Kota Cimahi).

	Waktu Penelitian
	Fenomena yang terjadi antara tahun 2023 hingga 2024.


Populasi dan Sampel
1. Populasi: 2.849 Guru SMK Negeri se-Wilayah Bandung Raya.
2. Sampel: 351 responden guru ASN bersertifikasi profesi pendidik.
3. Penentuan Sampel: Menggunakan Rumus Slovin dengan presisi 5%.
4. Teknik Sampling: Proportional Cluster Stratified Random Sampling.
5. Sumber Data: Data Primer (kuesioner) dan Data Sekunder (literatur dan dokumentasi sekolah).
Variabel dan Operasionalisasi
Penelitian melibatkan enam variabel utama:
	Variabel
	Tipe
	Dimensi Operasional

	Kepemimpinan Kepala Sekolah (X1)
	Bebas
	Manajerial, Kewirausahaan, Supervisi.

	Kompetensi Guru (X2)
	Bebas
	Pedagogik, Kepribadian, Sosial, Profesional.

	Budaya Sekolah (X3)
	Bebas
	Peraturan, Tata Tertib, Slogan, Organisasi, Kegiatan Pembiasaan.

	Kepuasan Kerja (Y)
	Intervening
	Pekerjaan itu sendiri, Gaji, Promosi, Pengawasan, Rekan Kerja, Kondisi Kerja.

	PJJ (M)
	Pemoderasi
	Materi Pembelajaran, Komunikasi Dua Arah, Kolaborasi dan Diskusi.

	Kinerja Guru (Z)
	Terikat
	Merencanakan, Melaksanakan, Menilai, Membimbing, dan Melatih Pembelajaran.


Teknik Analisis Data
	Tahapan Analisis
	Teknik/Uji Statistik
	Kriteria Keberhasilan

	Uji Pra-Syarat
	Uji Validitas (Product Moment) dan Uji Reliabilitas (Alpha Cronbach).
	Validitas: r_hitung \ r_tabel. Reliabilitas: alpha \ 0,700.

	Normalitas & Linieritas
	Uji Kolmogorov-Smirnov (Normalitas) dan Uji Linieritas.
	Data terdistribusi normal. Hubungan antar variabel linier.

	Konversi Data
	Methods of Successive Interval (MSI).
	Mengubah data ordinal dari kuesioner menjadi data skala interval.

	Analisis Verifikatif
	Analisis Jalur (Path Analysis).
	Menguji hipotesis secara simultan (Uji F) dan parsial (Uji t) untuk mengetahui pengaruh X1, X2, X3 Y Z.

	Uji Kelayakan Model
	The Goodness of an Econometric Model.
	Memenuhi kriteria kesesuaian teori, akurasi parameter (p<0,05), kemampuan menjelaskan, dan kemampuan memprediksi (R^2 > 0,50).


 IV .HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Statistik Awal
1. Profil Responden: Penelitian melibatkan 351 guru ASN SMK Negeri se-Bandung Raya, didominasi wanita (58,4%) dan berusia di bawah 40 tahun (61,54%), dengan latar belakang pendidikan mayoritas S1 (65,53%).
2. Kualitas Instrumen: Semua instrumen terbukti Valid (r_hitung > r_kritis) dan Reliabel (Alpha Cronbach > 0,700), dan data terdistribusi Normal (Kolmogorov-Smirnov > 0,05).
Hasil Analisis Deskriptif 
Secara umum, semua variabel berada dalam kategori "Cukup Baik" hingga "Baik".
	Variabel
	Kategori Umum
	Dimensi/Indikator Tertinggi
	Dimensi/Indikator Terendah

	Kepemimpinan Kepala Sekolah (X1)
	Cukup Efektif
	Manajerial
	Supervisi dan Kewirausahaan

	Kompetensi Guru (X2)
	Cukup Baik
	Pedagogik
	Refleksi terhadap Pembelajaran & Pemahaman Materi

	Budaya Organisasi (X3)
	Kuat
	Tata Tertib Sekolah
	Visi dan Misi yang belum jelas/tersosialisasi

	Kepuasan Kerja Guru (Y)
	Tinggi
	Pekerjaan itu Sendiri
	Kesempatan Pelatihan dan Gaji

	PJJ (M)
	Cukup Baik
	Materi Pembelajaran
	Kolaborasi dan Diskusi (terkait kendala teknis/motivasi)

	Kinerja Guru (Z)
	Cukup Baik
	Pelaksanaan Pembelajaran
	Bimbingan dan Keterlibatan Kegiatan Sosial


Hasil Analisis Verifikatif 
	Hubungan Variabel
	Hasil Uji
	Persentase Kontribusi
	Pembahasan Kunci

	Simultan (X1, X2, X3  Y)
	Signifikan (F_hitung > F_tabel)
	76,97%
	Ketiga faktor (Kepemimpinan, Kompetensi, Budaya) secara harmonis menciptakan lingkungan kerja yang kondusif dan secara kuat memengaruhi Kepuasan Kerja Guru.

	Parsial (X  Y)
	Signifikan (t_{hitung > 1,96)
	Kepemimpinan Kepala Sekolah memiliki pengaruh langsung terbesar (25,20%) terhadap Kepuasan Kerja Guru.
	Kepala sekolah yang efektif dan suportif (terutama dalam manajerial) sangat menentukan tingkat kepuasan guru.

	Mediasi (Y  Z)
	Signifikan
	80,64%
	Guru yang puas lebih termotivasi, berkomitmen, dan bersemangat, yang secara langsung meningkatkan kualitas pengajaran mereka (Kinerja).

	Moderasi (Y  Z oleh PJJ)
	PJJ Memoderasi Secara Signifikan
	Tidak dihitung langsung, tetapi memperkuat hubungan
	Pelaksanaan PJJ, meskipun memiliki kendala teknis, terbukti mampu memperkuat kontribusi Kepuasan Kerja Guru terhadap peningkatan Kinerja Guru.



V.SIMPULAN DAN SARAN
1. Simpulan
Berdasarkan analisis mengenai pengaruh kepemimpinan kepala sekolah, kompetensi guru, dan budaya sekolah terhadap kepuasan kerja guru di SMK Negeri se-wilayah Bandung Raya, diperoleh beberapa kesimpulan:
1. Kepemimpinan Kepala Sekolah: Kategori kepemimpinan kepala sekolah dianggap cukup efektif, dengan dimensi manajerial memiliki nilai tertinggi, sementara supervisi dan kewirausahaan memiliki nilai terendah. Indikator terendah ditemukan pada naluri kewirausahaan kepala sekolah dalam mengelola kegiatan produksi.
2. Kompetensi Guru: Dipersepsikan cukup baik, dengan kompetensi pedagogik sebagai dimensi tertinggi. Indikator terendah terkait refleksi terhadap pembelajaran dan pemahaman materi.
3. Budaya Organisasi: Dipersepsikan kuat, dengan tata tertib sebagai dimensi terkuat. Indikator terlemah adalah visi dan misi yang belum jelas.
4. Kepuasan Kerja Guru: Dipersepsikan tinggi, dengan pekerjaan itu sendiri sebagai dimensi tertinggi. Indikator terendah berkaitan dengan kesempatan pelatihan dan gaji yang dirasa tidak sesuai.
5. Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ): PJJ terdiri dari tiga dimensi dan 17 pernyataan, dengan rata-rata nilai 3,4082, kategori "Cukup Baik Menuju Baik". Dimensi materi pembelajaran memiliki nilai tertinggi (3,4815), sedangkan kolaborasi dan diskusi terendah (3,2949). Kinerja Guru: Dipersepsikan cukup baik, dengan melaksanakan pembelajaran sebagai dimensi tertinggi. Indikator terendah terkait bimbingan dan keterlibatan dalam kegiatan sosial.
6. Pengaruh Variabel: 
· Kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh langsung 25,20% terhadap kepuasan kerja guru, dengan total pengaruh 37,89%.
· Kompetensi guru berpengaruh langsung 9,00%, dengan total pengaruh 13,97%.
· Budaya organisasi berpengaruh langsung 14,21%, dengan total pengaruh 25,12%.
7. Pengaruh Simultan: Ketiga variabel berpengaruh simultan terhadap kepuasan kerja guru sebesar 76,97%, menyisakan 23,03% faktor lain.
8. Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja: Terdapat pengaruh signifikan dari kepuasan kerja guru terhadap kinerja guru dengan kontribusi sebesar 80,64%, meninggalkan 19,36% faktor lain.
2. Saran
Saran Bagi Praktisi
1. Kepemimpinan Kepala Sekolah: 
1. Berikan pelatihan kewirausahaan untuk kepala sekolah.
2. Lakukan studi banding ke institusi yang berhasil mengintegrasikan kewirausahaan.
3. Tingkatkan kompetensi supervisi melalui pendidikan berkelanjutan.
4. Manfaatkan teknologi untuk supervisi yang lebih efisien.
2. Kompetensi Guru: 
1. Sediakan pelatihan tentang refleksi dalam pengajaran.
2. Ciptakan budaya kolaborasi melalui kelompok diskusi guru.
3. Bangun kemitraan dengan industri untuk pengalaman praktis.
4. Dorong diskusi akademik antar guru.
3. Budaya Organisasi: 
1. Gunakan bahasa sederhana untuk visi dan misi sekolah.
2. Lakukan kampanye komunikasi untuk menyebarkan visi dan misi.
3. Pastikan materi MGMP/ Kombel relevan dan aplikatif.
4. Ciptakan budaya kolaboratif untuk meningkatkan partisipasi.
4. Kepuasan Kerja Guru: 
1. Alokasikan anggaran untuk pelatihan guru.
2. Susun rencana pengembangan profesional yang jelas.
3. Evaluasi struktur penggajian untuk mencerminkan tanggung jawab.
4. Kembangkan sistem insentif berbasis kinerja.
5. Pembelajaran Jarak Jauh: 
1. Diversifikasi metode penyampaian konten untuk berbagai gaya belajar.
2. Hubungkan materi dengan konteks nyata.
3. Adakan pelatihan literasi digital bagi guru dan siswa.
4. Sediakan dukungan teknis yang mudah diakses.
6. Kinerja Guru: 
1. Kurangi tugas administratif untuk fokus pada bimbingan siswa.
2. Berikan dukungan dan insentif bagi guru yang aktif.
3. Akui keterlibatan guru dalam kegiatan sosial.
Saran Bagi Peneliti
1. Lakukan penelitian lanjutan dengan melibatkan variabel lain seperti motivasi guru, komitmen organisasi, kolaborasi guru, dan sarana prasarana.
2. Perluas ruang lingkup penelitian di luar SMK Negeri se-wilayah Bandung Raya.
Saran Bagi Pemangku Kebijakan
1. Pengembangan Kebijakan Pendidikan:
Kembangkan kebijakan yang mendukung pelatihan dan pengembangan profesional bagi kepala sekolah dan guru, termasuk program kewirausahaan dan supervisi yang efektif.
2. Fasilitas dan Infrastruktur:
Tingkatkan sarana dan prasarana pendidikan, termasuk akses internet yang stabil dan perangkat teknologi yang memadai untuk mendukung Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ).
3. Pendanaan dan Sumber Daya:
Alokasikan anggaran yang cukup untuk program pelatihan guru, pengembangan kurikulum, dan peningkatan kualitas pendidikan di SMK.
4. Kemitraan dengan Industri:
Dorong kemitraan antara sekolah dan industri untuk menyediakan pengalaman praktis bagi siswa dan guru, serta untuk memperbarui materi pembelajaran sesuai kebutuhan pasar kerja.
5. Monitoring dan Evaluasi:
Lakukan evaluasi berkala terhadap program pendidikan dan kebijakan yang diterapkan untuk memastikan efektivitas dan relevansi dalam meningkatkan kualitas pendidikan.
6. Promosi Keterlibatan Masyarakat:
Libatkan masyarakat, orang tua, dan pemangku kepentingan lainnya dalam pengambilan keputusan pendidikan untuk menciptakan dukungan yang lebih luas terhadap program-program sekolah.
7. Pengembangan Kurikulum yang Fleksibel:
Kembangkan kurikulum yang fleksibel dan responsif terhadap perubahan kebutuhan siswa dan tuntutan industri, serta mendorong inovasi dalam metode pengajaran.
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